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ABSTRAK

Pembangunan gedung bertingkat yang semakin banyak merupakan akibat dari 

terbatasnya lahan yang tersedia. Pembangunan gedung bertingakat yang memakai 

beton cast-in-situ seringkah terhambat terutama akibat dari cuaca yang dapat 

mengganggu pekerjaan terutama saat pengecoran seperti hujan. Oleh karena itu, 

beberapa gedung bertingkat sudah sering menggunakan beton pracetak terutama 

pada pelat lantainya.

Pelat lantai pracetak terdiri dari berbagai jenis salah satunya hollow cor e slabs. Pelat 

pracetak tipe ini memiliki lubang berongga menerus yang berfungsi sebagai 

mengurangi berat, meredam suara, sebagai tempat untuk jalur mechanical dan 

electrical. Pengurangan berat yang diberikan oleh hollow core slabs akan 

mengurangi beban yang dipikul oleh elemen struktur lain sehingga akan berdampak 

baik untuk struktur tersebut.

Untuk merencanakan sebuah gedung atau komponen pada gedung seperti pelat lantai, 

program bantu komputer akan sangat membantu dalam perhitungan. Salah satunya 

program Tekla Structure yang dapat membantu memberikan laporan seperti luas, 
volume dan berat suatu pemodelan struktur.

Oleh karena hal tersebut tugas akhir ini akan membahas mengenai desain alternatif 

untuk Kantor Cabang Utama Bank Central Asia (BCA) Palembang untuk 

mendapatkan perbandingan antara desain awal dan desain alternatif sehingga didapat 

keuntungan dari segi struktur seperti pengurangan berat, volume dan lendutan pelat 
itu sendiri.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebutuhan akan bangunan utamanya di daerah perkotaan dewasa ini meningkat pesat 
sehingga mengakibatkan ketersediaan lahan semakin sedikit. Untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut maka salah satu solusinya adalah gedung bertingkat. Namun, 

gedung bertingkat memiliki resiko keruntuhan yang tinggi. Oleh karena itu, perencanaan 

dan perhitungan yang benar dan akurat sangat dibutuhkan.

Pada umumnya struktur gedung bertingkat menggunakan beton konvensional, 

seiring perkembangan zaman dan teknologi penggunaan beton pracetak semakin sering 

digunakan terutama untuk daerah dengan zona gempa rendah dengan alasan kepraktisan 

dan keakurasiannya. Selain itu, beberapa elemen struktur pracetak dapat diproduksi 

lebih ringan seperti pelat pracetak hollow core. Sehingga berperan pula dalam 

mengurangi resiko keruntuhan.

namun

Untuk perencanaan dan perhitungan bangunan dapat dibantu dengan program bantu 

seperti SAP2000, StaadPro, Etabs dan Tekla Structures. Penggunaan program ini dapat 

membantu memudahkan serta mempercepat pengerjaan perencanaan dan perhitungan 

suatu struktur. Selain itu, diharapkan dengan penggunaan program bantu komputer 

tersebut akan menghasilkan perhitungan yang akurat sehingga dapat meminimalkan 

kemungkinan resiko keruntuhan bangunan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tugas akhir ini akan membahas perencanaan 

alternatif gedung kantor cabang utama Bank Central Asia (BCA) Palembang, yaitu 

memakai pelat lantai pracetak hollow core dengan menggunakan program bantu Tekla 

Structures.
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1.2 Perumusan Masalah
Penulisan tugas akhir ini akan membahas mengenai perencanaan alternatif gedung 

kantor cabang utama Bank BCA Palembang yaitu dengan memakai plat lantai pracetak 

berlubang (hollow core slab) dan dibantu dengan program bantu Tekla Structures.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Merencanakan gedung kantor cabang utama BCA Palembang dengan perencanaan 

alternatif yaitu dengan memakai pelat lantai pracetak hollow core dan dibantu dengan 

program bantu Tekla Structures.
2. Membandingkan berat, volume dan lendutan pelat lantai pada desain awal dan desain 

alternatif.

3. Memanfaatkan dan memaksimalkan kelebihan yang dimiliki program Tekla 

Structures dalam merencanakan suatu desain struktur.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan dari tugas akhir ini adalah meliputi:

1. Perhitungan dan pemodelan desain alternatif dari gedung kantor cabang utama Bank 

BCA Palembang secara manual dan dibantu dengan program Tekla Structures.

2. Standar peraturan yang digunakan adalah Tata Cara Perhitungan Struktur Beton 

Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002).

3. Tidak meninjau aspek ekonomis bangunan, arsitektur, mekanikal dan elektrikal serta 

sambungan.

4. Tidak menghitung perbuhan dimensi elemen struktur yang diakibatkan perubahan 

penampang dari pelat lantai.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
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a. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjesalan alasan dilakukannya perencanaan alternatif berupa pelat 

lantai pracetak hollow core pada gedung bertingkat. Sebagai contoh digunakan 

struktur Kantor Cabang Utama BCA Palembang.

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian pustaka mengenai program Tekla Structures dan perencanaan 

hollow core slasb.

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan metode yang dipakai dalam penelitian serta bagan alur 

proses penelitian.

d. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai perhitungan manual hollow core slabs serta 

perbandingan hasil perencanaan awal dengan perencanaan alternatif menggunakan 

hollow core slabs dibantu dengan program Tekla Structures.

e. BAB V PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan akhir yang menjawab tujuan penulisan.
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